Hubungan antar ruang

Parkir kendaraan berada Area bagi pengunjung

Pengunjung makerspace
berdekatan dengan lobi IHNENS P

dapat menurunkan bahan makerspace/pelaku

untuk memudahkan akses industri kreatif
baku

na d ol melalui  loading
pengunjung dan pengelola ' |

akerspace
oahat dan

Area bagi pengunjung

loading
dock

wisatawan

Parkir
kendaraan

Sirkulasi kendaraan memutar bangunan

akses agar pengunjung dapat secara tidak

" \ langsung mengelilingi bangunan
keluar akses gsung g g 9
masuk
Wisatawan dapat turun dari bus

di area drop off

(O Lantai 1
QO Lantai2

<> Berhubungan tidak langsung
< Berhubungan langsung
Sirkulasi Kendaraan
Area makerspace
Area wisata
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Tata Tapak dan lokasi U

PERSEBARAN POHON ASLI TAPAK @

GARIS SEMPADAN
JALAN

GARIS SEMPADAN
SUNGAI

Regulasi:

KLB GSJ

2 LANTAI 4 Meter
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Eksplorasi tata massa dan tata ruang

Menentukan bentuk massa bangunan. dan penyesuaian dengan lingkungan sekitar yang merupakan sungai

Alternatif 1

EAL) BT RING Parkir kendaraan

Jalan kendaraan Makerspace terpisah

melewati tengah N — dengan bangunan

7 R,MAKE R

bangunan wisata

Sirkulasi antar ruang

menngunakan ramp

Parkir bus berada di

Area drop off atas untuk

memudahkan akses

J. Mol — FAUANGKRIK

Alternatif 2

Parkir kendaraan

¢TO%E ~
memutar dan berada % L; et Bangunan
di atas sehingga ' / workshop
e < ' A B’l / H
memudahkan untuk 2 o p "A‘ c_, terpisah dengan
k % M bangunan
akses

wisata karena
sifatnya yang
semi privat
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Alternatif 3

Parkir kendaraan i,

berada dibagian

Tata massa

menyesuaikan

bentuk kontur
bawah, dengan

pencapaian tidak
langsung sehingga  CF
pengunjung dapat '
melihat keseluruhan

fasad bangunan

5 massa bangunan =

disesuaikan dengan <

fungsi -
Vegetasi yang Ruang makerspace
tetap berdekatan
dipertahankan dengan area
Alternatif 4 wisata

View mengarah ke

Parkir kendaraan Kalibening

pada area bawah
sehingga pengunjung
dapat memutari
Ruang makerspace
seluruh bangunan.
diletakkan berjauhan

dengan area wisata

Terdapat 2 arah

pengunjung datang Adanya ramp yang

dari lobby yaitu dari terbhubung dengan

arah workshop dan : | | | ruang lainnya secara
dari arah parkir langsung

Setelah dilakukan analisis disesuaikan dengan fungsi bangunan dan sirkulasi kendaraan sehingga dipilih alternatif 4
kerna pada alternatif 4 sesuai dengan kondisi kontur dan sirkulasi dapat memudahkan bagi pengguna.
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Bentuk dan Tata masa dalam arsitektur organik

Massa bangunan
dipecah menjadi 5
bagian untuk
mengikuti fungsi
bangunan
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b dasar Youdur -

Site memiliki tanah berkontur

sehingga dalam prinsip
arsitektur organik "of the hill"
dapat mengikuti lingkungan

site namun juga tumbuh
sehingga bangunan menonijol

di lingkungan sekitarnya.

Bentuk massa

bangunan mengiku’rié

kontur yang ada
pada site



Ruang lobby

Ruang lobby terhubung langsung dengan drop off dan menggunakan ramp penghubung.

#; Fe W ul.-':jull'i g dn!:\u F omenda E{ﬂl'lc‘qr

fenaun |V ; .
M“gjh 3 tarlebih dahvly ke rewpsonic, ik

7 AAllepy ingin  wemeank 3q|l:zr3-wﬁ‘|=$huf'

FW?TJW! 5 - vLakaray

::fmr,nff Aaw | Sdoagmi ?Eﬂghuhunj :
4 i Yery .
Tedeclriap, Lol gty gaang

Ruang movie

o
prscs
I~

i
] W

EMAIE-

> VEGETAN
YEWBATAL

96| Studio Akhir Desain Arsitektur



Sirkulasi bangunan

Anyaman menrupakan salah satu teknik dalam membuat kerajinan di
Kabupaten Magelang. Menganyam berarti mengatur bilah atau
lembaran secara tindih-menindih dan silang menyilang. karena proses
mengatur bilah dengan menggunakan warna dan teknik2 yg berbeda,

maka makna simbolis anyaman ialah sebagai lambang kebersamaan
dan satu kesatuan.

Sirkulasi membentuk aliran air pada sungai
kalibening yang alitannya  memberikan
keberkahan  bagi  masyarakat  sekitar.
Sedangkan naik turun  melambangkan
kerajinan anyaman yang saling mengikat
satu dengan yang lain

N> TERPAPaT,

STR ML
TUNPAT & .
TiMeIY

Sirkulasi kendaraan

proP
CFF

P!

/ MEMUTU .
; ; AAEK\R KETIDARAAT .

s

Area tunggu pada kendaraan berfungsi
untuk menghindari  kendaraan berhenti
pada area ramp.

AREA TUTIEGU

KELUAER
kerHpAaRAATY
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Konsep Struktur
Struktur utama bambu dengan menggunakan struktur busur/tarik.

6REIS
et kutic . _kKonfloupa| ELEMEN STRUKTURAL

— l —
MeMGeUnAKAN  STEM  STURTUY ;1 il i ! S
BUSLE. 'é ‘\ ';_’:J-/IJ/
= _EJH |l ,__
t '
Lengkung tmier cHb  Perces| BAMJATC |
ey e ForM - ACT\UE SEMINGG.4A MEMBETITUE
‘ -L s I ,L - Sumey UHNIER,
L Bl ™
Aeel - TEkAH
kAREHA Busug Disututt
AGiCHES Tipak TEEAk  LupUs
¥ETIKA  BAMBY  WEMILIK Aeart  ERAVITacior 4L
BEMTUE korikaL <EHINGEA MAKA reswL Bu;rug.
18 AgIL
Akan™ WELENBkUNE SeEMDIRINZA . ;l-f‘jﬂf:’ WﬁJ’A:
Tika €XDUA BAMBU  DIHUBUTIGEAMN . RHAPAP REBAN cRAVITAN

~ortAaL

Pembebanan pada struktur utama busur

e BATAMG TAEI
el BATATS TC Ear .
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Sambungan bambu

Penggunaan sambungan pada bangunan bentang lebar

dapat dilakukan dengan menyambungkan bambu dengan SAMBUMEAT
_SAMBUNE AT

_BAamaia. PADA
YAMButigATt ATITAR
*-_F-___'____——_—'-D
kaxfuR_-

bambu lain dengan menambahkan bambu yang berukuran

lebih kecil . Sambungan ini digunakan pada struktur utama
lengkung.

MUuR
= BAYT.

Digunakan sambungan mur baut untuk menyambungkan
antar struktur bambu.

¥

\/

Q;'f LAaMG KA .
~—— PEMGHVR VTG .

Pondasi

Pada pondasi menggunakan batu kali sebagai penopang
bambu. Gaya horizontal yang berasal dari gaya lenting
struktur busur juga berkurang karena radius lengkung
batang atas besar sehingga sebelum menyentuh pondasi,
struktur sudah cenderung lurus dan didominasi oleh gaya
vertikal. Batang busur bawah dengan radius lengkung
lebih kecil memiliki gaya horizontal yang lebih besar
sehingga gaya horizontal tidak dapat terhindarkan pada

struktur ini. Gaya tersebut diantisipasi dengan bentuk

> CAYA oo

pondasi berupa buttress.
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Konsep Bentuk bangunan
Alternatif 1

Berdasarkan konsep Arsitektur Organik yang mengikuti bentuk alam sebagai elemen dalam bangunan. Lokasi site
yang masih banyak ditumbuhi oleh berbagai tumbuhan, sehingga bentuk daun digunakan sebagai simbol bahwa
Kabupaten Magelang merupakan kota yang asri dan mengutamakan lingkungan alam dalam memajukan daerah.

BULLDIMe OoFf MATUEE

Lyt
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"“EW@ sile tu_rdapn!-

elamen air dav tuml
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o oozl

1] f‘Linhi-'a' dalamw S
R jﬂuknn hubywngar, -
alewny lkedalam L:mnmirﬂn
A{iﬂu'ﬂﬂ‘rﬂﬁ Air dan _‘iumlﬁu\mﬂ
mbagai datar bentyle, =

V- It TR (e
3.. 'Iriﬂ % f

i
= W = - vlg -
7 cirkula ti pw:i l:-mzinﬂ'r
'f' L.'b' 'i"l'l 1 bl;_:'.l'l_:"q.l ;
v atlipap air p:f Hﬂt‘b?mihﬁ'
= M dinena air inj
X B Ky mgnaeir=41 Ik
i L £ +d‘“ﬁﬁ ks, e L i il
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yrng .hrqruh Iukkﬂﬁ
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'Fﬂ_'-'.ﬂc.{ Wiy ii(u'hl

. by fe Hﬁmtﬂt" ray
[ Asebud ® adi 7

El-n:l"u_un jﬂ“ﬁ La = R
m.'w.wj qor T':“:"ﬁ frapad
momben bule ciraly
PeCendom:  wndule
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Alternatif 2

Berdarakan konsep organik youthful adn unexpected bahwa bangunan harus terlihat unik dan memiliki khas tertentu
sehingga digunakan bentuk keranjang bambu sebagai simbol fasad dan lingkungan site yang merupakan area
Kalibening sehingga digunaka air sebagai simbol bahwa site tumbuh dari tapak.

‘\ . .1 \\ﬂ“ >
w 0‘\\“ 3‘\\“&‘}; “\, AgaX! ﬁS

ot 8

Setelah dilakukan analisis dapat disimpulkan untuk menggunakan alternatif 1 karena menyesuaikan dengan massa
bangunan dan kondisi site. Pada alternatif 2 bangunan hanya menggunakan 1 massa saja sehingga konsep
arsitektur organik yang menghubungkan bangunan, manusia dengan alam belum terasa.
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Eksplorasi bentuk fasad Mengikuti bentuk keranjang dan meliuk

seperti aliran air grof”
Fasad membentuk seperti keranjang W . 4
R, ot

-1

T il
i AL — WpEt TPALE
WEWMIBEH T i :
te Mﬁxz\lf’fc Membentuk seperti kendi

ZNTUC  DARA
Alky. puzAtl AL .

Bagian atap membentuk daun dan penggunaan kendi
sebagai selubung bangunan

2\ \“\
SR
gy i K

& }';"5"17{1(_‘“5‘.‘;/(‘1! 5
“'s".i\\'ﬂ "{‘!m!ﬂrgglgl’lfﬂ:z Q’“f}'“ A
8 HT I N - K
U !.'L/M 7

5
3K 27K
.‘-’_4/\@
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Konsep Fasad

Berdasarkan konsep arsitektur organik youthful and unexpected dimana desain memiliki citra yang playful yang

memiliki ciri khas eccentric, are suprisingly dan tidak mudah ditebak. Dalam prinsip youthful and unexpected

menggunakan metaphore. Dalam beberapa eksplorasi yang telah dilakukan dilakukan penggabungan konsep

sehingga digunakan kendi sebagai bentuk fasad dan penggunaan kerajinan gerabah sebagai selubung bangunan.

Kisi- kisi fasad membentuk bentuk
dasar kendi. Material utamanya
merupakan bambu berukuran 6

cm.
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Konsep Selubung bangunan

Pada konsep arsitektur organik form follow flow yang berarti menggunakan selubung bangunan dari
kerajinan gerabah, kerajinan gerabah terbuat dari tanah liat dengan proses pembakaran sehingga
terbentuk kerajinan yang dapat digunakan untuk alat rumah tangga, hiasan, dll. Dalam pusat industri
kreatif Kabupaten Magelang menggunakan salah satu produk kerajinan gerabah yaitu kendi. engikuti
iklim sekitar yang berpengaruh pada penghawaan dan pencahayaan bangunan.

Sistem kerja

»
HOTAR ~ @ - = — — > —_—— =9 > COOL AIR

Dalam sistem penghawaan alami, angin masuk ke dalam
bangunan melalui selubung. Angin yang masuk tersebut harus

dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna sehingga untuk
menyaring udara panas masuk ke dalam bangunan maka kerajinan
kendi dibentuk sedemikian rupa agar udara luar yang panas dapat

masuk ke dalam bangunan lebih dingin.

CERABAT.

Susunan kendi diletakkan miring dengan kemiringan 10 sehingga keamanan ruang tetap terjaga.
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Konsep penataan lanskap

Viceragn
ALAML  TAgay

FEHETUH MEARTTA - L=l
FEMIcAH # FEMEATAL.

Kriteria vegetasi Jenis vegetasi Implementasi pada site

Pohon ketimbul Diletakkan pada area RTH sebagai peneduh pada sirkulasi
Vegetasi peneduh

pohon kresen pedestrian

Pohon pucuk merah
Sebagai pembatas area site dengan jalan utama, juga
Vegetasi pembatas pohon tabebuya
digunakan sebagai pengarah
nanas kerang

Diletakkan pada sisi timur site dimana arah angin banyak

Vegetasi pemecah Pohon lamtoro
_ berasal. Windbraker berfungsi untuk menahan angin yang kuat
angin
sehingga memecah angin menjadi lebih lemah
Pohon pisang Vegetasi riparian berperan dalam ekosistem riparian penguat
Vegetasi riparian
pohon kenanga sempadan dan erosi banjir, diletakkan dekat kalibening
Vegetasi
Rumput gajah mini Penggunaan pada seluruh groundcover
Groundcover

Tabel 3.7 Vegetasi
Sumber. Penulis, 2023
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